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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar belakang 

Jepang sebelum terjadinya Restorasi Meiji  mengalami 

isolasi dari pihak luar yang dilakukan oleh pemerintahan 

Tokugawa sehingga menyebabken tertinggalnya bangsa Jepang 

dalam segala aspek kehidupan. Restorasi Meiji  yang 

ditandai 

memberi 

runtuhnya 

kesadaran 

kekuasaan pemerintahan 

Jepang 

Tokugawa 

akan masyarakat 

ketertinggalannya 
'  

itu.  Jepang pun muiai mengadakan 

pember.ahan dalam segala bidang,  di antaranya dalam bidang 

industri.  Hal ini sejalan dengan semboyan bangsa Jepang 

pada saat Restorasi Meiji yaitu rukoku kyohei yang 

berarti "negara sejahtera,  tentara kuat". Terlebih 

perekonomian Jepang memungkinkan untuk dapat meningkat 

karena sudah mempunyai pondasi ekonomi yang kuat pada 

masa sebelumnya. 

Pada jaman Meiji  .  Jepang mulai melakukan 

industrialisasi untuk memb. In ekonominya. Industri pada 
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jaman Meiji ,  yang berlangsung dari tahun 1 8 6 8  sampai 1 9 1 2 ,  

lebih diutamakan pada industri yang berhubungan dengan 

militerisasi dan yang dibutuhkan masyarakat sebagai 

konsumen, salah satu yang terpenting adalah t e k s t i l . 1  

Banyak referensi menyatakan bahwa Jepang memulai 

revolusi industri sekitar tahun 1880-an .  Sebelumnya, 

78 % hingga 80 %,penduduk Jepang mempeoleh pendapatannya 

dari sektor pertanian yaitu, sebagai petani .  Seiring 

dengan revolusi industri di Jepang maka banyak didirikan 

pabrik-pabrik tekstil yang terus mengalami kemajuan yang 

peat. Industri tekstil sejak  pertama memang dimaksudkan 

untuk rr.enj adi industri berskala besar.  Rencana pemerintah 

untuk menjadikan industri tekstil berskala besar salah 

satunya dengan mendirikan pabrik pemintalan sutera 

terbesar di Tomioka pada tahun 1 8 7 2 ,  yang sekarang berada 

di propinsi Gunma dan pabrik pemintalan sutera Suwa di 

propinsi Nagano 3 
• Oleh karenanya Jepang dapat menutupi 

impor benang dari luar n e g e r i . "  Pada tahun 1 8 9 7  ekspor 

benang Jepang dapat melampaui impor benang sehingga 

1  Tsurumi E.Patricia, Factory Girls: Women in The Thread Mills of Meiji Japan (New Jersey: 
Pricenton University Press, 1990 ), hal.9 

Nakamura, Masanori, Techno/ogyChange and Female labor in Japan, hal.3 
' Tsurumi E. Patrica, op cit, hal I 
' Iid, hal 3 
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mengindikasikan bahwa dengan adanya kapitalisme industri 

menyebabkan pemintalan benang dapat dijadikan komoditi 

ekspor yang menguntungkan. 

Hal ini tidak terlepas dari industri sutra yang 

terus mecoba remadukan teknologinya dengan teknologi 

Barat. Dengan daerah penjualan diutamakan ke Amerika 

Utara, sutra Jepang menjadi salah satu komoditi ekspor 

utama. Antara tahun 1906  sampai 1 9 1 0  ekspor sutra Jepang 

melempaui negara Cina sehingga kemudian dikenal dunia 

sebagai salah satu negara pengekspor s u t r a . 7  

Penggunaan mesin dalam industri sekitar tahun 1907 
;  

I  

semakin bermanfaat sebagai salah satu faktor utama dalam 

melakukan pembangunan ekonomi nasional  yang banyak 

bertumpu pada industri pemenuhan kebutuhan barang-barang 

konsumsi dan bahan-bahan industri l a i n .  Sekitar tabun 

1 9 0 9  industri berat dan industri tekstil,  termasuk di 

dalamnya industri pemintalan sutra dan benang memiliki 

nilai 51 % dari seluruh produk industri dengan pekerja 

sebhnyak 64 % dari total pekerja di sektor industri."°  

'  Nakamura Masanori, Technology Chang. ad Female Labor in Japan, hal 3 
6 

Ibid, hal.5 
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Adanya industrialisasi yang dilakukan Jepang selama 

jaman Meiji di mana muncul banyak pabrik menyebabkan 

permintaan akan tenaga kerja pun menjadi meningkat. Namun 

permintaan akan tenaga kerja tersebut tidak dapat 

dipenuhi oleh tenaga kerja pria.  Oleh sebab itu para 

pemilik pabrik mulai mempekerjakan wanita maupun gadis­ 

.  

gadis sebagai pekerja pabrik untuk mencukupi permintaan 

pasar akan tenaga kerja. 

Meskipun pada saat periode Meiji  beberapa pemilik 

pabrik benang berasal dari kota tetapi yang paling utama 

sebagai penggerak pabrik adalah buruh wanita yang berasal 

dari pedesaan.'  Selama dekade pertama dari era baru itu,  

anak perempuan dari keluacga petani pemilik tanah yang 

pergi untuk bekerja di pabrik pemintalan banyak 

bermunculan. Akan tetapi ,  kemudian para wanita dan gadis 

yang berasal dari keluarga petani miskin/penggarap dan 

keluarga samurai miskin mulai berperan j u g a .  Para buruh 

wanita yang berasal dari keluarga petani miskin semakin 

lama makin bertambah jumlahnya. 

Tsurumi E. Patricia, Factory Girls: Wom n in The Thread Mills Of Japan Meiji,(New 
Jersey: Princeton University Press), hal.5 
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Wanita yang akan menjadi buruh pabrik tekstil sudah 

tidak asing lagi dengan kerja keras karena sebagai 

seorang isteri dan ibu sudah biasa melakukan pekerjaan 

rumah tangga. Mereka mengetahui bahwa banyak wanita kota 

yang turut memberikan kontribusinya dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga baik itu dengan cara bekerja di 

lingkungan rumah ataupun di luar rumah. Seperti halnya 

dengan yang dilakukan oleh ibu atau nenek mereka pada 

masa sebelum Meiji,  mereka sering melihat wanita dari 

keluarga miskin pergi ke luar daerah untuk bekerja 

!  
.  8 '  

halnya dengan kaum pria .  (dekasegi) , sama 
I 

Perkembangan industri tekstil yang pesat membuat 

gadis yang tinggal di daerah pedesaan banyak yang 

memutuskan untuk bekerja agar dapat menghasilkan uang 

bagi keluarga sambil menunggu saat untuk menikah. Oleh 

sebab itu, sebagian besar dari pekerja wanita di pabrik 

adalah gadis yang belum menikah dengan usia ± 20 tahun.  

Namun ada juga di antara mereka yang sudah menikah. 

Wanita selama jaman feodal hanya berperan dalam 

kehidupan rumah tangga sehingga harus bersikap patuh 

dalam menjalani hubungan, dengan suaminya dan hanya 

' Ibid, hal 5 
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sebagai ibu rumah tangga yang cekatan dan teliti dalarn 

mendidik anak-anaknya. Kewajiban wanita Jepang yaitu 

diharuskan mempunyai sikap patuh dan setia kepada ayah, 

suami dan anak laki-laki sulung at.au disebut juga chonan 

sesuai dengan ajran konfusius yang diberikan sejak kecil .  

Tugas yang dapat dilakukan wanita pada rnasa sebelurn Meiji  

terbatas hanya melahirkan anak dan melayani suami serta 

pekerjaan rurnah tangga seperti,  rnernasak dan rnencuci 

maupun pekerjaan di ladang pertanian .  Sehingga kalau pun 

bekerja mereka hanya sekedar rnernbantu usaha yang 

dilakukan oleh ie yang mereka tinggali .  Oleh sebab itu 

rnereka tidak mendapatkan upah at.as pekerjaan yang 

dilakukan. 

Saat Jppang dalam proses industrialisasi, pemerintah 

banyak rnernbangun pabrik tekstil ,  khususnya pabrik 

pemintalan sutera, sehingga rnernbuka peluang kepada wanita 

dan gadis Jepang untuk bekerja di luar runah. Selain itu ,  

dengan bekerja mereka dapat membantu ekonomi keluarganya 

yang mi skin .  Oleh sebabnya saat itu banyak wanita dan 

gadis Jepang yang rnernilih untuk bekerje sebagai buruh 

pabrik khususnya pabrik pemintalan benang. Definisi buruh 

menurut Ensiklopedi Indonesia dalah :  
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Orang yang menjual tenaganya demi 
kelangsungan hidupnya. Ia tidak memiliki 
sarana a tau faktor produksi selain 
tenaganya sendiri.  Ia bekerja untuk 
menerima upah. Buruh adalah sumber daya 
rnanusia yang dibutuhkan dalarn produksi,  
selain pengusaha dan pernilik rnodal . 9  

Narun ternyata pekerjaan buruh wanita di pabrik 

pernintalan benang adalah pekerjaan berat,  tidak seindah 

bayangan rnereka. Mereka rnendapat perlakuan yang sang at 

buruk yaitu, dengan adanya penindasan dan ancarnan 

kekerasan dari kaum pria.  Hal ini mencerminkan konsep 

tradisional ' y a n g  a d a  di d a l a m  m a s y a r a k a t  J e p a n g  m e n g e n a i  

seorang wani t a .  K ekera s an yang  d i a l a m i  o l e h  b u r u h  wani ta 

terjadi dalarn bentuk pernukulan d a n  p e m e r k o s a a n .  

Buruh w anita diharuskan tinggal di a s r a m a  y a n g  sudah 

d i s e d i a k a n  o l e h  p i h a k  p a b r i k .  A s r a m a  d i m a k s u d k a n  a g a r  

p a r a  b u r u h  w a n i t a  t i d a k  d a p a t  m e n i n g g a l k a n  p e k e r j a a n n y a  

a t a u  k a b u r  d a r i  p a b r i k  h i n g g a  s e l e s a i  m a s a  k o n t r a k n y a .  

Dengan adanya asrarna y a n g  m e m p u n y a i  d i s i p l i n  ketat 

diharapkan agar tenaga para buruh wanita hanya digunakan 

untuk bekerja .  Alasan utarna dari pembangunan asrama 

adalah untuk kenyamanan pekerja tetapi kemudian berubah 

Ensiklopedia Nasional Indonesia, "Buruh" (Jakarta: PT. Adi Pustaka, 1989), hal.568 
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10 rumah penahanan. Selain itu upah yang 

diterima oleh para buruh wanita lebih kecil dibandingkan 

dengan buruh laki-laki padahal mereka mempunyai tanggung 

jawab yang s a m a . ·  

Perlakuan kasar yang diterima tidak membuat mereka 

putus asa .  Para buruh wanita tetap saja  bekerja karena 

menyadari pentingnya upah yang didapat bagi kelangsungan 

hid up keluarga mereka. Hal ini mencerminkan per an ganda 

yang harus ditanggung. Di satu s i s i  wanita-wanita itu 

harus bertanggung jawab atas pengasuhan terhadap keluarga 

dan di lain sisi  mereka harus berperan dalam kelangsungan 

ekonomi keluarga dengan cara bekerja upahan. Meskipun 

pada kenyataannya gaji yang diterima kecil mereka tetap 

bertahan untuk bekerja di pabrik pemintalan .  Buruh wanita 

itu kebanyakan adalah mereka yang sudah menikah, namun 

ditinggal suaminya untuk berperang. Sebagian besar 

lainnya adalah gadis-gadis yang belum menikah sehingga 

mereka ditempatkan di asrama yang disediakan dengan 

aturan yang sangat ketat .  

Sumiya Mikio, Sosial Impact of Industrialization in Japan, hal. 86 
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Penderitaan yang buruh wanita alami dalam melakukan 

pekerjaan di pabrik pemintalan tergambar dari lagu-lagu 

yang buruh wanita dan gadis-gadis lantunkan seperti 

My Factory 
At other companies there are Buddhas and 

' gods 
At mine only demons and serpents 

When I hear the manager talking, 
His words say only "money, money, money" 

The demon overseer, the devil accountant, 
The good-for-nothing chrysalis 

I f  you look through 
regulations, 
You see that not one in 
unused 

the factory's  

a thousand lies 

We must 
We must 
face 

uang" 

follow the regulations 
look at the foreman's 

• 

nasty 

uang, 

Pabrikku 
Di pabrik lain ada buddha dan dewa 
Di pabrikku hanya setan dan naga 

Saat ku dengar manager berbicara 
Yang di katakannya hanya "uang, 

'  Setan dan iblis adalah pengawas 
Janj1-janji yang kosong 

Jika kau lihat peraturan 
Kamu akan lihat bahwa 
terpakai 

pabrik 
tidak satu pun 

''Tsurumi E. Patricia, Factory Girls. Women in The Thread Mills Of Japan Meiji,( New 
Jersey: Pr.inceton University Press ), hal.5 
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Kita harus mengikuti peraturan 
Kita harus lihat mandor engan wajah 
kepalsuan 

Dari penggalan lagu yang dinyanyikan para buruh 

wanita di atas maka dapat terlihat penderitaan yang 

mereka terima ketika melakukan pekerjaan.  Akan tetapi 

perlakuan sangat buruk yang diterima tidak membuat buruh 

wanita pabrik pemintalan benang keluar dari pabrik 

sebelum masa kontraknya habis.  Ada alas an pen ting yang 

menyebabkan buruh wanita tetap mempetahankan pekerjaan 

hingga kontraknya selesai,  yaitu keinginan untuk membar,tu 

ekonomi keluarga dari kemiskinan.  

Kemajuan industri serta tidak meningkatnya ekonomi 

di pedesaan akibat mekanisasi pertanian menyebabkan 

penyerbuan yang dilakukan oleh keluarga petani miskin 

untuk memperoleh pekerjaan. 
I  

Akibatnya para wanita dan gadis-gadis dari keluarga 
I  

tersebut berusaha untuk mencari pekerjaan di luar daerah 

( d ek a s e g i ) .  Keinginan itu ada yang datang dari diri 

sendiri ataupun atas paksaaan orang tua mereka .  

Sejak awal penerimaan wanita untuk bekerja di pabrik, 

pemerintah dan pemilik pabrik menanamkan pada buruh 
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wanita ini bahwa mereka membawa idenitas pribadi, 

keluarga, pabrik dan negara. 1 2  Segera setelah para wanita 

dan gadis datang untuk bekerja,  pemilik pabrik mengatakan 

bahwa hal yang terpenting yang buruh wanita harus lakukan 

adalah bekerja keras untuk mendatangkan keuntungan bagi 

pribadi, keluarga dan pada akhirnya untuk menjadikan 
,  

keuntungan bagi Jepang sehingga menjadi negara m a j u .  

1 . 2  Permasalahan 

Berdasarkan pada uraian yang telan dipaparkan di 

dalam latar belakang maka penulis ingin mencoba 

menguraikan ten tang rasib pekerj a wani ta sebagai buruh 

pabrik di jaman M e i j i .  

1 . 3  Tujuan Penulisan 
' 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk 

menqetahui tentang nasib pekerja wanita sebagai buruh 

pabrik di jaman M e i j i .  

Ibid, hal. 92 



12 

1 . 4  Hipotesa 

Pekerja wanita sebagai buruh di pabrik pemintalan 

benang akan mengalami nasib yang sanagt memprihatinkan. 

Ini dikarena pemilik pabrik biasanya hanya mengumbar 

j a n j i - j a n j i  manis 
I  

'  

kepada calon buruh. Selain i tu,  

pemerintah elum membuat perundang-undangan yang mengatur 

tentang sistem ketenagakerjaan. 

1 . 5  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dapa t dimengerti sebagai batasan 

dengan maksud agar topik yang dibicarakan tidak 

menyimpang dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan.  

Oleh karena itu penulis membatasi penulisan ini sesuai 

dengan permasalahan yaitu pada pekerja wanita yang 

bekerja sebagi buruh pabrik pemintalan benang di pabrik 

Tomioka di propinsi Gunma dan pabrik di Osaka pada jaman 

M e i j i .  Ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Patricia E .  Tsurumi dalam bukunya "Factory G i r l s :  Women 

. 

in The Thread Mills of Japan Meiji 
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1 . 6  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini metode yang digunakan 

adalah metode analisis deskriptif yaitu berdasarkan pada 

penelitian kepustakan melalui pengumpulan data dari buku­ 

buku yang ada di perpustakaan Universitas Darma Persada, 

Universitas Indonesia, CSIS dan Pusat Kebudayaan Jepang. 

1 . 7  Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis membagi menjadi 

menjadi beberapa bab, antara l a i n :  

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang ,  

permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup 

penulisan,  metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Kontribusi Wanita dalam Proses Industri 

Pemintalan dan Penggulungan Eenang di Jaman 
! 

Meiji  

Dalam bab ini berisi tentang terjadinya 

urbanisasi 

pemintalan 

dan proses 

sutera yang 

awal industri 

dimulai dengan 



Bab I I I  

14 

munculnya perajutan dan pemintalan pada jaman 

modern 

Nasib Pekerja Wanita Sebagai Buruh Pabrik di 

Jaman Meiji. 

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana 

Bab IV 

nasib yang dialami pekerja wanita sebagai 

buruh pabrik peneintalan benang di jaman 

Meiji. 

Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari 

keseluruhan isi skripsi ini .  


